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Gambar 7. Kurva ROC Mean — 0.8(Std)
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Gambar 8. Kurva ROC Lowest

4.2 Analisis Hasil Pengujian

Setelah hasil uji coba yang dilakukan, berdasarkan hasil gambar 6 menunjukan bahwa FAR dan
FRR mencapai nilai optimalnya dengan menggunakan metode perhitungan hamming distance Lowest..

Untuk melihat nilai FAR dan FRR optimal atau tidaknya, dapat dilihat pada gambar 6, apabila
nilai FAR dan FRR menghasilkan nilai yang kecil, maka semakin bagus keakuratan prediksi pada sistem
biometrik, sedangkan apabila nilai FAR dan FRR menghasilkan nilai yang besar, maka keakuratan
prediksi pada sistem semakin buruk.

Pada gambar 7 kurva ROC Mean — 0.8(Std) dan gambar 8 kurva ROC Lowest menunjukan
bahwa garis-garis warna yang merepresentasikan metode Shifting, terlihat sama-sama saling menjauh dari
garis diagonal hitam berdasarkan shifting yang dilakukan.

Pada gambar 8 kurva ROC Lowest, terlihat garis-garis area lebih menjauh dari garis diagonal
hitam jika dibandingkan dengan gambar 7 kurva ROC Mean-0.8(Std), kesimpulan dari perbandingan dua
buah kurva ROC tersebut menunjukan bahwa metode perhitungan hamming distance Lowest lebih baik
dari metode perhitungan hamming distance Mean-0.8(Std),

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dan analisa yang didapatkan, bahwa dengan menggunakan
metode Shifting dan berdasarkan nilai FAR dan FRR yang telah dianalisa, menunjukan bahwa dengan
menggunakan metode Shifting 10 bit untuk meningkatkan akurasi pada permasalahan identifikasi terhadap
sample yang bergerak rotasional, dapat lebih akurat jika dibandingkan dengan keakuratan identifikasi dari
sistem tanpa menggunakan metode Shifiing, hal ini disebabkan karena dengan metode shifting deretan bit-bit
biner pada sebuah femplate dan mask akan bergeser sesuai jumlah shifting yang diinputkan, sehingga template
dan mask yang dihasilkan oleh sample yang berotasional dapat diidentifikasi oleh sistem.

Pada penelitian ini pula, setelah hasil uji perbandingan metode perhitungan hamming distance antara
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini, bahwa dengan menggunakan metode perhitungan hamming
distance Lowest rumusan peneliti sebelumnya, menunjukan tingkat keakuratan sistem yang lebih baik
dibandingkan dengan perhitungan hamming distance yang diuji coba oleh peneliti pada penelitian ini, hal ini
dapat dilihat berdasarkan nilai FAR FRR pada gambar 6 dan berdasarkan gambar 8 kurva ROC Lowest.

Saran untuk TA selanjutnya adalah lakukan percobaan analisa akurasi dengan data set sample iris mata
CASIA V3-Lamp dengan melakukan uji coba pada sample yang berhasil saja pada proses segmentasi gambar
dan lakukan percobaan menggunakan metode shifting lebih dari 10 bit.
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